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BAB I

PENDAHTILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Kristen terdapat istilah Rasul yang arrinya beda

dengan pengertian Rasul dalam agama Islam, sebagaimana yang

tertuang dalam ensiklopedi gereja yang dikarang oleh Adolf Heuken

bahrva rasul sama dengan apostolik yang artinya utusan atau duta,

maksudnya utusan yang ditunjuk yesus sendiri yang jumlahn),a dua

belas orang dipilih dan dididik secara khusus dan diteruskan dalam

Gereja sebagai Israil baru, sehingga hubungan Allah dengan manusia

tidak terjadi lagi melalui bangsa yahudi melainkan melalui Gereja

vang didirikan Kristus. Disamping adanya Rasul di atas, terdapat

istilah Rasul awam dalam agama Kristen Katolik yang memiriki tugas

sebagai mana Rasul pada umumnya.

Rasul awam dibicarakan pertama kali oleh suatu konsili dalam

Dekret Konsili Vatikan II "Apostolican Actuositatem,,. pernyataan ini

tidak disebabkan oleh kekurangan tenaga imam. melainkan oleh

keinsafan mendalam, bahwa orang vang beriman atau kaum arvam

adalah gereja. Maka, bersama para uskup dan imam mereka ikut serta

I
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dalam segala kegiatan dan tanggung jawab gereja.r Selain itu

menyadari bahwa tantangan dan hambatan yang dialami gereja, bangsa

dan negara kita dalam abad 2l semakin besar baik kuantitatif maupun

kualitatif, semakin kompleks dan semakin rumit, maka gereja sangat

memerlukan kaum awam yang dewasa dan mandiri. Gereja menuntut

awam yang tangguh, tanggzp dan tangkas dalam menghadapi setiap

tantangan dan hambatan. Dalam rangka membentuk awam yang

tangguh, tanggap dan tangkas itu gereja terpanggil untuk

mempersiapkannya. Panggilan hidup umat Allah tidak hanya terbatas

pada panggilan untuk imam, bruder atau suster saja. Menjadi awam

Katolik yang tanggung jawab, dervasa dan mandiri serta mempunyai

sifat-sifat yang tangguh, tanggap dan tangkas dan hidup menggereja,

memasyarakat dan menegara adalah juga merupakan panggilan yang

perlu disiapkan, dibina dan dikembangkan. Oleh karena itu, sudah

sewajarnya gereja sebagai umat Allah tidak hanva mempersiapkan

panggilan membiara saja, melainkan juga membina, memupuk dan

mengembangkan panggilan awam yang sadar akan tantangan

lzamannya

I Adolf Heuken. Ensikropedi Gereja.tirid Ir (Jal:arta : ya'asa, cipta Loka caraka
1992).hd.3t7.

2 Piet Go, O. Cann, er. al., Rahan pengenfiangon Kerasulan Atrant (Jakarta : pT.

Gramedia Widiasarana Indonesiq 1994), hal. 123



Gereja dilahirkan untuk menyebarkan kerajaan Kristus di

seluruh dunia demi kemuliaan Allah Bapa. Dengan demikian semua

manusia mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan

Iervat mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus.

Semua usaha tubuh mistik yang mempunyai tujuan ini dinamakan

kerasulan. Kerasulan dijalankan gereja melalui semua anggotanya,

walaupun dengan cara yang berbeda-beda, karena panggilan Kristus

dari kodratnya, adalahjuga panggilan untuk kerasulan, seperti dalam

kesatuan badan yang hidup tidak satu anggotapun bersikap pasif,

tetapi serentak mengambil bagian dalam kehidupan tubuh dan

berperan serta dalam kegiatannya, demikian pula dalam tubuh Kristus

yaitu gereja, seluruh tubuh.r Sebagaimana dalam perjanjian baru

Efesus 4 : I6 yang berbunyi :

" Dari PaduNltalah selurult tubuh yang rapih ter,:usun dan
diikat menjadi salu oleh pelavanon semua bagiattnyu, scsuat
dengan kadar peker.jaun liap-tiap unggota menerima
pertumbuhannya dan memhungun dirinyet dulam kasih".a

Begitu erat hubungan dan kekompakan para anggota dalam

tubuh ini, sehingga anggora yang tidak berusaha untuk

mengembangkan tubuh menurut takarannva tidak dapat dikatakan

I J. Riberq Tonglak Seiarah I'erlonwn Arah (Jaliarta : Dokaen MAWI, l9g3), hal.

--t 15.
r Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitob (Jakata : Lembaga Al-Kitab Indonesia,

1999).hal.252.
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bcrguna baik bagi gere.ia maupun bagi dirinya sendrri s

ll. Ru musan lllasa la h

Untuk tnctnperoleh kejelasan tcntang penltrahasan ini' tnaka

pcrlu ditampilkan runrusan nrasalah scbagai br:rikut:

l. Apakah yang clirnaksrrd dcngan l{asul arvam dalaln gcrc'ia Kristcn

Katolik ?

2. Bagairnana aktivitas Ilasul arvarn dalam gcrcja Kristen Katolik ?

3. Apakah ada pcrbcdaan antara Rasul pada umumnya dengan llasul

arvam ?

C. Pencgasan dan Alasan Memilih Judul

l. Penegasan Judul

Agar tidak tcrjadl adanya punal'siran yang salah tErhadap

iudul yang ada dalarn skripsi ini, a8'ar tidak terjadi salah pcngertian

terhadap pcmbahasan .iudul' rnaka penulis mcnyampaikan uraian

tJariiudulini."AK'I'IVI'IASRASLTI'AWAM'(StudiKritis

tla lam Gereja Kristen Katolik)'

.ludtrl iini tcrdiri dari langkaian kata "llasul Awatn"'

..ALtivit:rs..'..Slutli'.,..Klitis..'rlrtt..(icrc.jaKtislcttKatolik..'

rangkaian kata-kata tcrscbut dapat ilitugaskan dengan penjclafl

scbagai bcrikut:

5 
.1. llibcr[ /oc .lt
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sebagai berikut

Rasul Awam

Aktivitas

Studi

Kritis

Ge reja Kristen Katolik

: Semua usaha dimana gereja sebagai

"communio" orang beriman secara

spontan dan dengan hidupnya yang

kongkrit melaksanakan diri dalam

masyarakat.6

: Kegiaten, kesibukan. T

: Pelajaran, penggunaan rvaktu dan pikiran

untuk memperoleh ilmu pengetahuan.8

: Berusaha menemukan kesalahan atau

kekeliruan misalnya idealisme dan sikap.e

Paguyuban orang yang percaya kepada

Allah Bapa dalam peristiwa yesus Kristus

berkat kekuatan roh-Nya,10 yang

dipercaya selalu dimana-mana, kapan saja

6 T. Jacobg Dinamika Gereja (yogvakarta : Kanisius. l9g6).hal.221.
7 wJS. Poerwad atminto, Kantus lJmum Bahasa rndonesra (lakarta : Balai pustak4

1993), hal. 26.
8 tbid,hal.965.
o lbitl,hai. s2l .

I0 Marcel Beding, et.al., Gereja lndonesia posca_L,atikqn, (yogyakarta: Kanisius.
1997).ha1.44.
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dan oleh siapa saja.ll

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul skripsi ini,

adalah Rasul awam dan aktivitasnya dalam usaha menyebarkan

kerajaan Kristus di seluruh dunia demi kemuliaan AIlah Bapa.

2. Alasan Memilih Judul

Penulis sengaja memilih judul sekaligus sebagai tema dalam

karangan ini, karena ada pertimbangan alasan vaitu :

a. Penulis merasa tertarik dengan permasatahan ini, karena belum

ada mahasiswa lain yang membahasnya.

b. Judul atau tema yang diangkat, erat kaitannya dengan studi

Ushuluddin khususnya IImu Perbandingan Agama.

c. Ingin mengetahui perbedaan dan persamaan dalam tugas atau

aktivitas Rasul pada umumnya dengan Rasul awam dalam gereja

Kristen Katolik.

D.Tujuan Pem bahasan

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pembahasan ini adalah :

1. Ingin mengetahui yang dimaksud dengan Rasul awam dalam gereja

Kristen Katolik.

2. Ingin mengetahui aktivitas Rasul as.am dalam gereja Kristen

Katol i k.

rr Adolf Heuken. op.cit. hal.2o9
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3. Ingin mengetahui perbedaan antara Rasul pada umumnya dengan

rasul awam.

E. Su m ber Yang Diperguna kan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan library

research yailu membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan

masalah yang dibahas antara lain :

'l . Dinamika Gereja, oleh T. .tacobs.

2. Tonggak Sejarah Pedoman Arah, oleh J. Riberu.

3. Lumen Gentium, oleh R. Hardawiryana.

4. Arah dan Dasar Kerasulan Arvam, oleh John Tontowidjojo CM.

5. Gereja Indonesia Pasca Konsili Vatikan II, oleh Marcel Beding,

dkk.

6. Al-Kitab, oleh Lembaga Al-Kitab Indonesia.

7. Ensiklopedi Gereja, oleh AdolfHeuken.

8. Bahan Pengembangan Kerasulan awam, oleh piet Go, O. Carm,

dkk.

9. Dan lain-lain yang terkait dengan pembahasan.

1". \Ietode Pem bahasan

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode

sebagai berikut:

I. Metode deduktif . Metode ini dipergunakan untuk menguraikan
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2. Metode ind uktif

data-data yang bersifat umum untuk kemudian

diambil suatu kesimpulan yang bersifat

khusus.l2

Metode ini dipergunakan untuk menguraikan

data-data yang bersifat khusus kemudian

diambil suatu kesimpulan vang bersifat

tiumum

3. Metode komparatif: Metode ini dipergunakan untuk menganalisis

data dengan cara membandingkan antara

Rasul pada umumnya dengan Rasul arvam

dalam Gereja Kri sten Katolik.

G. Sistemati ka Pembahasa n

Mengingat adanya peraturan yang harus dianut dalam penulisan

skripsi ini, maka penulis menempuh sistematika pembahasan dari bab

ke bab guna memudahkan pembahasan daiam skripsi ini, maka penulis

menggunakan s!stematika yang tersusun sebagat berikut :

Bab pertama : Pendahuluan yang berisi uraian tentang : latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan dan alasan

r: Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyaliarta : Andi Offset l99l ). hal. 36
tr tbid,hal.42.



9

Bab kedua

Bab ketisa

Bab keempat

memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, sumber yang

dipergunakan, metode pernbahasan dan sistematika

pembahasan.

Membahas tentang Kerasulan awam yang meliputi .

pengertian Rasul, pengertian Rasul awam, aktivitas

Rasul awam dan perbedaan antara Rasul pada

umumnya dengan Rasul arvam.

Membahas tentang analisa data yang nreliputi : aktivitas

Rasul awam dan perbedaan antara Rasul pada

umumnya dengan Rasul arvam.

Merupakan kesimpulan dari uraian-uraian sebelumnya

serta saran-saran yang kemudian diakhiri dengan

penutup.



BAB II
KERASULAN AWAM

A. Pengertian Rasul

Rasul berasal dari bahasa Arab, dalam bahasa Yunani disebut

Apostel yang berarti utusan atau duta. Maksudnya utusan yang ditunjuk

yesus sendiri yang berjumlah 12 orang dipilih dan dididik secara khusus

dan diteruskan dalam gereja sebagai lsrail baru, sehingga hubungan

Allah dengan manusia tidak terjadi Iagi melalui bangsa Yahudi,

melainkan melalui gereja yang didirikan Kristus atas dasar kedua belas

rasul, yaitu sebagaimana dalam perjanjian baru Matius 10 : 2-4 yang

disebutkan antara lain :

I Simon Petrus

2. Andreas (saudara Simon)

3. Yakobus anak Zebedeus

4. Yohanes anak Zebedeus

5. Fi lipus

6. Bartolomeus

7. Matius

8. Tomas

9. Yakobus anak Alfeus

10. Simon (disebut patriot) Zelot

l0
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I ). Yudas anak Yakobus

12. Yudas Iskariotr

berbunyi .

Sebagaimana juga dalam perjanjian baru Lukas 6 : i -ru ] arrg

"Patia waktu iiu pergiiah Yesus kc bukit uniuk bcrtiua tiarr

sei,iaiai,,-,,ial;,,iraii ia lleirloa kepada Aiiai:, keiika hari siang ia

me ranggii rrruriti-rluritliiya kcpatiaiiya, laiu rrrerfliiiir dati altiara

,,,.r.Lo-Jro i;clat urattg yarrg disci-ruiiiya Rasui Sirrruu yarrg juga

diberi iiarlia ieirus .lari Artr.lr-as situJaraiia j'aitt,,l.,"s t'lalr

Yohanes, Fiiipus tian Bariolomcus, Maiius rian Tomas, i'akubus

anak Alleus ,larl Sirnon yang disebut orang Zelot' Yudas auak

Yakobus dan Yucias iskarior yang kemudian menjadi

pengkhianat".2

B. Pengertian Rasul Awrm

Gerela didirikan untuk menyebarkan kerujaan Kristus di seluruh

dunia demi kemuliaan Allah Bapa' Dengan demikian semua manusia

mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan lewat

mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus' Semua

usaha tubuh mistik yang mempunyai tujuan rni dinamakan kerasulan'

Kerasulan dijalankan gereja melalui anggotanya, walaupun dengan cara

yang berbeda-beda karena panggilan Kristen dari kodratnya adalah juga

panggilan untuk kerasulan. Seperti dalam kesatuan badan yang hidup,

I Lembaga al-Kitab Indonesi a, al-Kitab (Jakarta: Lonbaga al-Kitab Indonesi4

1999),hal. l2
2 tbi,t. t"t 82
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315.

KWt,

tidak satu anggotapun bersifat pasif, tetapi serentak mengambil bagian

dalam kehidupan tubuh Kristus yaitu gereja, seluruh tubuh.'1

Sebagaimana dalam perjanjian baru Ef 4 : 16 yang berbunyi :

"DaripadaNyalah seluruh tubuh yang rapih tersusun dan diikat
menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai dengan
kadar pekerjaan tiap-tiap anggota mencrima pertumbuhannya dan
membangun dirinya dalam k asi h ".l

Adapun kerasulan kaum awam itu ikut serta dalam perutusan

keselamatan gereja sendiri, dengan baptis dan penguatan semua

ditugaskan oleh Tuhan sendiri untuk kerasulan. Dengan sakramen-

sakramen terutama ekaristi suci, dan cinta kasih terhadap Allah dan

manusia yang menjiwai seluruh kerasulan. Tetapi kaum arvam l,hu:;s-;-,a

,i:parggii -niuk nenghadirkan dan mengaktifkan gereja di daerah-daerah

dari dimana gereja tidak dapat menggaiami d-:::: sclei:: bi:l:t: j:::

nnereka. Demikianlah setiap orang awam, karena karunia-karunia yeng

tiiicririiutya iircrladi saksi dati sarana iii<iup perutusan gereja senrjiri.5

S:bagaimana dalam perjanjian baru Ef 4 . ,1 \,ang beibun:,,i :

"Tet;,pi kepada kita masing-masing telah dianugerahkan kasih

karunia lnenurul ukuran pem[rur ra,i iir i"ius-' ''

r J- Riberu, T'onggak Sejorah Pedonntt Arah (Jd;arta: Dokpenrnarvi. iggj). hai.

a Lernbaga Al-Kitab Indonesia Op.Cit.. hal. 252.
t - - -, j,:.-'- j;-) ar',e, il;:,';: aL'.iiaii;i; i.iakafia : Depanemen DOk-umentasi penerangan

l r>V ), ttar. i t-JL.

'i kmbaga Al-Kitab Indonesia- 1,or: C?
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Oleh karena itu, kerasulan awam dapat drsebut sebagai partisipasi dalam

misi keselamatan gereja serta sebagai usaha untuk menghadirkan dan

mengaktifkan gereja, khususnya bilamana hanya melalui merekalah

gerej a dapat hadir. T

Dengan demikian kerasulan arvam dalam arti yang sesungguhnya

adalah semua usaha dimana gereja sebagai communio orang beriman

secara spontan dan dengan hidupnya yang konkrit melaksanakan diri

dalam masyarakat. Jadi dimana gereja tidak membedakan diri secara

sosio-historis dari dunia, melainkan justru melaksanakan diri dalam

kesatuan yang seerat mungkin dsngan umat manusia lainnya atau lebih

tepat lagi dikatakan dimana gereja melaksanakan diri tidak terutama

menurut ekspresi iman khusus melainkan menurut tuntutan umum kodrat

manusia, mengakarkan gereja dalam realita hidup manusia.8

C. Aktivitas Rasul Awarn

Agama Kristen mempercayai dan mengajarkan bahwa Yesus

Kristus sebelum dilahirkan sampai kedatangannya kembali mempunyai

kedudukan, peranan dan tugas-tugas tertentu sesuai dengan sifat

kemanusiaan dan keilahiannya, begitu pula kaum arvam mengambil

7 
John Tondowi jojo,,4rah tlan Dasar Kerasulan,4xzn (Yogy,akarta : Kanisius,

1990). hal. 16.
8 T. Jacobs, Dinanika Gereja (Yogyakarra: Kanisius, 1986), hal- 221
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bagian dalam tugas Yesus Kristus yaitu sebagai pengganti Imam, sebagai

pengganti Nabi dan sebagai pengganti Raj a.

l. Sebagai Pengganti Imam

Kervajiban Imam adalah mempersembahkan korban,

mendoakan umat Allah dan memberkatinya. Di dalam jabatannya

sebagai Imam, Yesus bukan mempersembahkan korban dari darah

binatang, melainkan Ia mengorbankan dirinya sendiri, satu kali untuk

selama-lamanya (lbr I0:10,7:27). Di sorga Ia hidup senantiasa untuk

menjadi pengantar kita (lbr 7:25). Ketika Ia hendak naik ke sorga Ia

damai sejahtera bagi para muridnya dan dari sorga Ia senantiasa

memberkati umatnya.e

Karena menghendaki kesaksian dan pelayananNya dilanjutkan

juga oleh awam, maka Imam Agung Abadi, Kristus yesus,

menggiatkan mereka dengan rohNya dan mendorong mereka tak

henti-hentinya supaya melakukan karya apapun yang baik dan

sempurna.

Kristus menghubungkan mereka sangat erat dengan hidup dan

tugas perutusannya dan menganugerahkan juga bagian dari tugas

imamatnya kepada mereka, supaya melaksanakan ibadat rohani demi

kemulian Allah dan keselamatan manusia. Oleh sebab itu, kaum

'H. Hadi*iyono, Iman Kristen (jakarta: Gunung Mulia, l9g6), hal. 326
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awam sebagai orang yang diperuntukkan bagi Krisrus dan disucikan

oleh Roh kudus, dipanggil dan diperiengkapi secara mengagumkan,

agar buah-buah rohani selalu dan semakin berlimpah dalam diri

mereka.

Sebab, semua kegiatan, doa dan karya kerasulan mereka, hidup

sebagai suami istri dan berkeluarga, kegiatan sehari-hari.

Penghiburan jiwa dan raga, asal dilakukan dalam roh kudus menjadi

"persembahan rohani, yang herkenon kepada !'uhan dengan

perantaraon Yesus Krisrus" (l ptr 2:5). Demikian pula kepahitan

kehidupan, asal ditanggung dengan sabar. Dalam perayaan Ekaristi

semuanya ini, dipersembahkan dengan sangat khidmat bersama

dengan persembahan tubuh Kristus kepada Bapa. Demikianlah juga

para awam sebagai penyembah, yang bertindak suci dimana saja

mempersembahkan dunia ini kepada Allah.r0

Dalam Lumen Gentium no. 10 yang membahas imamat umum

atau kaum beriman diberi penjabaran sebagai berikut : "Umat

beriman berdasarkan imamat rajarvi berperan serta dalam

persembahan ekaristi. Imamat itu, mereka laksanakan dalam

menyambut sakramen-sakramen, dalam doa dan bersyukur, dengan

'' R. Hardaruiryao 6, OpCit., hal. 52-53
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memberi kesaksian hidup suci, serta cinta kasih yang aktil'.lr

Fungsi imamat pada para awam dilaksanakan dengan cara

bertindak sebagai seorang pengantar antara Allah dan manusla untuk

menyatukan Allah dan manusia, membawa Allah kepada manusia dan

manusia kepada Allah. Dengan jalan bertindak seperti Kristus yang

berdoa dan membawa korban bagi umat. Ia menyucikan dirinya untuk

orang lain. Ia adalah alat pengudusan untuk orang lain melalui apa

1,ang ia perbuat dan katakan. Fungsi itu, juga dapat dijalankan dengan

cara menjadi pengharapan dan penyelamalan yang menjembatani

surga dan dunia, dengan cara membarva perdamaian diantara manusia.

Jadi tugas awam dengan kurnia imamat berarti menyucikan tata dunia

dengan semangat Injil. r2

2. Sebagai Pengganti Nabi

Menurut al-Kitab, Nabi adalah orang yang dipanggil untuk

menjadi mulut Allah, maksudnya orang yang dipanggil menjadi nabi

itu, dijadikan alat Allah untuk berfirman kepada umatnya. Oleh

karena itu, maka tugas seorang nabi adalah menerima firman Tuhan

Allah serta memberitakan firman itu.r3

tt lbid,hal. tg.
rr John Tonodowidjojo, Op illr., ha1. 39

't H. Hadiwiyono. Oa.(1Ir., haI.324.
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Kristus Nabi Agung telah memaklumkan kerajaan

kesaksian hidup maupun kekuatan sabdaNya. Ia menunaikan tugas

kenabianNya hingga menampakkan kemuliaan sepenuhnya, bukan

saja melalui hirarki yang rnengajar atas nama dan dengan

kewibawaanNya, melainkan juga melalui para awam. Karena itulah

arvam diangkatNya menjadi saksi dan dibekalinya dengan perasaan

iman dan rahmal sabda (kis 2:17-18, whv l9:10), supaya kekuaran

Injil bersinar dalam hidup sehari-hari. dalam keluarga rnaupun

masyarakat. Mereka membawakan diri sebagai pengemban janji-1anji,

bila dengan keteguhan iman dan harapan mendambakan dengan sabar

kemuliaan yang akan datang (Rom 8:25). Namun harapan itu mereka

ungkapkan dengan pertobatan tiada hentinya dan dengan perjuangan

"melawan para penguasa dunia kegelapan, menentang roh-roh jahat,,

(Ef 6:2).

Sakramen-sakramen hukum baru yang memelihara hidup dan

kerasulan kaum berirrran, melambangkan surga baru dan dunia baru

(why 2l:l). Begitu pula para awam menjadi bentara yang tangguh,

pewarta iman akan hal-hal yang diharapkan (lbr ll:l), Rasul arvam

tanpa ragu-ragu memadukan pengakuan iman dengan penghayatan

iman, penyiaran Injil, yakni pewartaan Kristus, yang disampaikan

dengan kesaksian hidup dan kata-kata, memperoleh ciri yang khas

dan daya guna yang istimewa justru karena dijalankan dalam

t/
(
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keadaan-keadaan biasa.

Dalam tugas itu, nampak sangat berharga status kehidupan

yang dikuduskan dengan sakramen khusus, yakni hidup perkawinan

dan berkeluarga. Disitu terdapat latihan dan pendidikan yang sangat

baik bagi kerasulan awam, bila agama Kristiani memasuki dan makrn

mengubah seluruh tata susunan kehidupan. Disitu suami istri

mempunyai panggilan mereka sendiri, yakni memberi kesaksian iman

dan cinta akan kristus, seorang terhadap yang Iain, dan kepada anak-

anak mereka keluarga kristiani dengan lantang mewartakan baik

kekuatan kerajaan Allah sekarang maupun harapan akan hidup

bahagia. Demikianlah keluarga dengan teladan maupun kesaksiannya

menunjukkan dosa dunia dan menerangi para awam yang mencapai

kebenaran.

Maka dari itu, para awam harus dapat menjalankan kegiatan

yang berharga untuk mewartakan Injil kepada dunia. Beberapa awam

sekedar kemampuannya mengambil alih beberapa tugas suci. Banyak

juga yang membaktikan segenap tenaganya dalam karya kerasulan.

Akan tetapi semua wajib bekerjasama demi penyebarluasan dan

perkembangan kerajaan kristus di dunia. Oleh karena itu hendaklah

para awam dengan tekun berusaha makin mendalami arti kebenaran

yang diwahyukan dan sepenuh hati memohon kurnia kebijaksanaan
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darr Allah.ia

Partisipasi kaum awam dalam tugas kenabian Kristus, terdapat

dalam lumen gentium no. l2 "Umat Allah yang kudus mengambil

bagian juga dalam tugas kenabian kristus, dengan menyebarluaskan

kesaksian hidup tentangNya terutama melalui hidup iman dan kasih,

dengan mempersembahkan kepada Allah korban pulian, buah-buah

bibir yang mengakui namaNya (lbr l3:15). Keseluruhan kaum

beriman yang telah diurapi oleh Yesus Kristus ( I yoh 2:20, 27\ lid,ak

dapat sesat dalam beriman, dan silat mereka yang istimewa itu

mereka tampilkan melalui cita rasa iman adikodrati segenap umat".r 
j

Fungsi kenabian dijalankan dengan cara bertindak sebagai juru

bicara Allah. Tugasnya adalah menyampaikan pesan Allah kepada

umatNya. Seorang Nabi adalah seorang yang dipenuhi dengan roh

kudus melalui doa-doa, pergaulan yang intim dengan Allah sendiri,

orang yang setia pada pesan Aliah, orang yang juga bersedia

mendengarkan sabda Allah. Seorang Nabi adalah seorang yang berani

secara penuh menyampaikan sabda Allah. Entah sabda Allah itu

diterima baik maupun ditolak bahkan akibat penoiakan itu. tak jarang

t' R. Hardawiryan 4 OpCir-, hal. 53-54

" lbid,hal. 21.
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dia mengalami penderitaan batin maupun fisik. Sebab Tuhan sendiri

sudah bersabda : "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya tidak ada

Nabi yang dihargai di tempar asalnya" (luk 4:24, mat l3:53-58, mrk

6:l-6). Seorang Nabi mengalami nasrb keadaan seperti itupun sudah

terjadi sebelum Yesus. Para Nabi perjanjian lama yang diutus yahwe

untuk mengantarkan umatnya ke tanah terjanjipun mengalami nasib

serupa. Hal itu diingatkan kembali oleh yesus bagi para

pendengarnya dengan bersabda. '' Yerussalem -yerussa lem, engkau

yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-orang

yang diutus kepadamul berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-

anakmu. Sama seperti induk ayam mengumpulkan anak-anaknya di

bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau" (mat 23..3T.16

Sebagai Pengganti Raja

Kervajiban Raja adalah memerintah, melindungi dan

memelihara rakyatnya. Untuk melindungi umatNya kristus telah

berperang dengan kerajaan gelap, hingga menang Oleh karena itu,

maka barangsiapa menjadi milikNya, ia adalah orang yang benar_

benar merdeka (yoh 8:6, gal 5:l). yang dimerdekakan dari dosa dan

t1maul

r6 John Tondowi j ojo, Loc,C.it.

'' H. Hadi*iyono , Op.Cir.,hal.326-327


